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kebisingan merupakan segala suara yang tidak dkendaki atau tidak ingin didengar dan mengganggu
individu. Rata- rata kebisingan yang diasilkan oleh pesawat saat mendarat dan lepas landas yaitu 10
cB Kebisingan ini memiliki dampak terhadap kesehatan. secara terus menerus, kebisingan dapat
menyebabkan gangguan non- auditori, seperti gangguan komunikasi, psikologis, fisiologis, dan
gangguan tiddur. tujuan dari peneitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebisingan di bandara
Halim Perdanakusuma terhadap gangguan on-auditori masyarakat daerah buffer. Penelitian ini
merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. sampel dari
penelitian ini adalah 96 responden yang didapatkan dari cluster random sampling. analisis pada
penelitian ini menggunakan uji chi square. hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 5 lokasi
pengukuran yang memiliki nilai kebisingan >75 WECPNL. Terdapat 83,3% responden yang mengalami
gangguan non-auditori. Hasil uni hubungan menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi kebisingan (p= <0,0001 , OR = 1,9), Umur (p= 0,001 , OR = 7,9), jarak tempat tinggal
kebandara (p= <0,003 , OR = 7,9). Berdasarkan analisis yang dilakukan maka dapat disimpukan
bahwa terdapat hubungan kebisingan di bandara Halim Perdanakusuma terhadap gangguan on-
auditori masyarakat daerah buffer. Pihak bandara disarankan agar dapat bekerjasama dengan
pemerintah daerah untuk mengevaluasi terkait dampak yang dirasakan oleh masyarakat serta
menyusun program pengendalian kebisingan
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